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ABSTRAK 

Tujuannya studi ini guna melihat pengaruh pengguna level inokulum EM4 (Effective Microorganisms 4) terhadap kandungan 

lemak kasar dan anti nutrisi (tanin, dan kafein) pada kulit kopi. Studi ini memakai RAL dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan 

sehingga memperoleh 24 unit percobaan. Perlakuannya yakni Li-0 (kulit kopi tanpa EM4), Li-2 (kulit kopi + 2 ml EM4), Li-4 

(kulit kopi + 4 ml EM4), Li-6 (kulit kopi + 6 ml EM4), Li-8 (kulit kopi + 8 ml EM4), Li-10 (kulit kopi +10 ml EM4). Parameter 

yang diamati kandungan lemak kasar dan anti nutrisi (kafein dan tanin). Datanya didapat dianalisa memakai sidik ragam dan 

uji Duncan. Temuan studi ini memperlihatkan kulit kopi dengan penambahan level inokulum EM4 (Effective Microorganisms 4) 

pada kandungan lemak kasar, kafein dan tanin memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01). Pada penelitian ini 

kandungan lemak kasar mengalami peningkatan sedangkan kandungan tanin dan kafein mengalami penurunan dengan masing-

masing yakni 3,92-5,90%, 1,24-0,97% dan 0,50-0,20%. Melihat temuan studi ini memperlihatkan fermentasi kulit kopi dengan 

memakai inokulum EM4 dapat meningatkan kandungan lemak kasar dan dapat menurunkan kandungan tanin dan kafein. 

Level yang terbaik yang bisa meningkatkannya kandungan lemak kasar serta penurunan kandungan tanin dan kafein terdapat 

pada perlakuan Li-8 . 

 

Kata kunci: EM4, fermentasi, lemak kasar, anti nutrisi (tanin dan kafein), kulit buah kopi.
 

 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to examine the effect of EM4 (Effective Microorganisms 4) inoculum levels on crude fat and anti-nutritional factors 
(tannins and caffeine) in coffee husks. This study used a randomized complete block design with 6 treatments and 4 replicates, resulting in 24 
experimental units. The treatments were Li-0 (coffee husks without EM4), Li-2 (coffee husks + 2 ml EM4), Li-4 (coffee husks + 4 ml EM4), 
Li-6 (coffee husks + 6 ml EM4), Li-8 (coffee husks + 8 ml EM4), and Li-10 (coffee husks + 10 ml EM4). The parameters observed were 
crude fat content and antinutrients (caffeine and tannin). The data were analyzed using analysis of variance and Duncan's test. The findings of this 
study showed that coffee husks with the addition of EM4 (Effective Microorganisms 4) inoculum levels on crude fat, caffeine, and tannin content 
had a very significant effect (P<0.01). In this study, crude fat content increased, while tannin and caffeine content decreased by 3.92-5.90%, 1.24-
0.97%, and 0.50-0.20%, respectively. These findings show that fermenting coffee husks using EM4 inoculum can increase crude fat content and 
reduce tannin and caffeine content. The best level that can increase crude fat content and decrease tannin and caffeine content is found in treatment 
Li-8.2. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya produktivitas ternak ruminansia di Nusa Tenggara 

Timur (NTT) adalah kelangkaan pakan yang berkelanjutan dan berkualitas tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya jenis pakan yang tersedia dengan kualitas dan kuantitas yang tidak diketahui (Widowati dkk. 
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2014). Oleh karena itu, sangat penting untuk mengidentifikasi pakan pengganti yang sesuai, mudah 

diperoleh, dan kaya nutrisi untuk hewan. Sebagai sumber protein dan energi, limbah pertanian dapat 

diubah menjadi pakan ternak ruminansia dengan nilai gizi yang sangat baik. Sumber pakan serat meliputi 

limbah pertanian dengan nilai gizi yang relatif rendah Badan Litbang Pertanian, (2007).  Pakan serat yang 

mudah didapatkan dan berlimpah seperti kulit biji-bijian salah satunya adalah limbah kulit kopi yang 

berlimpah didaerah Manggarai. 

 Produksi kopi di Nusa Tengara Timur tepatnya di pulau Flores Kabupaten Manggarai, Manggarai 

Barat dan Manggarai Timur sangat meningkat. Pada tahun 2022 Kabupaten Manggarai, Kabupaten 

Manggarai Barat dan Kabupaten Manggarai Timur yakni 2.525, 1.249 dan 9.580 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Sesuai dengan pendapat Elias (1979) Komponen kulit kopi kering terdiri dari: 11% kulit 

biji kopi, 28,7% pulp kopi kering, 55,4% biji kopi, dan 4,9% lendir kopi kering. Sampah kulit kopi 

mencapai 1.126, 557.054, dan 4.272 ton, menurut data ini. Jumlah yang signifikan dari sampah kulit kopi 

menumpuk di lokasi pengolahan akibat pengelolaan sampah yang tidak tepat dalam proses produksi kopi 

(Diniyah dkk. 2013).  

 Menurut Londra dan Andri (2009) melaporkan bahwa limbah kulit 

kopi mengandung bahan kering 90,52%, serat kasar 39,42% protein kasar 6,67%. Juga dijelaskan oleh 

Aswanto (2023) bahwa kulit kopi mengandung lemak kasar 3,67% dan kulit kopi juga mengandung 

kandungan anti nutrisi berupa tanin 1,8-8,56%, kafein 1,3% Garis dkk. (2019). Namun, karena kandungan 

serat kasar yang tinggi, senyawa anti-nutrisi (kafein dan tanin), serta karakteristik lain yang dapat 

menghambat pencernaan hewan, menurunkan berat badan dan kemudahan pencernaan, serta 

mengurangi efisiensi pakan, kulit biji kopi tidak dapat diberikan secara langsung (Rekagantini 1999). Kulit 

kopi yang memiliki teksturnya cenrung basah membuatnya mudah rusak jika disimpan terlalu lama, 

sehingga mengurangi daya guna sebagai bahan pakan. Dengan demikian perlunya teknologi pengolahan 

yang dapat meningkatkan kualitas nutrisi serta menurunya senyawa anti nutrisi dalam kulit kopi. Salah 

satu cara yang efektif adalah fermentasi. 

 Fermentasi merupakan upaya yang biasa dilakukan untuk 

memperbaiki kualitas bahan makanan ternak Samadi dkk. (2016). Fermentasi yang efektif dan lebih 

mudah dengan menggunakan mikroorganisme seperti EM4 (Effective Microorganisms 4) merupakan suatu 

larutan yang mengandung mikroba yang dapat mengubah zat gliserol menjadi bakteri. Ojelia (2025) 

menyatakan bahwa lama fermentasi dengan mengunakan inokulum EM4 selama 10 hari dapat 

meningkatkan kandungan lemak kasar, menurunkan senyawa anti nutrisi berupa tanin dan kafein. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu melakukan penelitian ”Pengaruah level inokulum EM4 (Effective 

Microorganisms 4) terhadap kandungan lemak kasar dan anti nutrisi (tanin dan kafein) pada kulit kopi 

produk”. 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan studi di Kelurahan Oesapa Selatan Kota Kupang selama 11 minggu 3 hari dengan 

tahapan yang dirancang yakni : 2 minggu tahap persiapan bahan, 10 hari tahap fermentasi, 2 minggu tahap 

persiapan sampel ke laboratorium dan 4 minggu tahap analisis sampel di laboratorium dan 2 minggu 

tahap tabulasi dan analisis data. 

Materi Penelitian 

 Bahan penelitian yang digunakan adalah kulit kopi Robusta (Coffea robuscta) dengan keadaan kering 

sebanyak 24 kg. Kulit kopi ini diperoleh dari petani kopi dari rakyat di Kecamatan Poco Ranaka Timur, 

Kabupaten Manggarai Timur. Inokulum yang digunakan untuk fermentasi kulit kopi yakni EM4 (Effective 

Microorganism 4) yang dibeli dari toko di Kota Kupang, gula air sebagai aditif untuk mikroba dalam 

inokulim EM4 dan air. Alat bantu perlengkapan penelitian adalah wadah baskom, ember, spidol, plastik 

skrip, plastik (sebagai silo), timbangan elektrik, gelas ukur, amplop, tali ravia, lakban bening, terpal, kertas 

label, balpoint, buku tulis, karung, mesin penggiling, perangkat laboraturium untuk analisis proksimat dan 

spektrofotometry variabel yang diamati. 

Metode Penelitian 

Perancangan studi ini memakai metodologi eksperiman dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

meliputi 6 perlakuan level inokulum EM4 yang diulangnya 4 kali hingag didapat 24 unit percobaan dan 

setiap ulangan dibutuhkan kulit kopi sebanyak 1 kg. Perlakuan tersebut adalah: 

Li-0= 1 kg Kulit kopi tanpa EM4   

Li-2= 1 kg kulit kopi + EM4 2 ml   

Li-4= 1 kg kulit kopi + EM4 4 ml  

Li-6= 1 kg kulit kopi + EM4 6 ml  

Li-8= 1 kg kulit kopi + EM4 8 ml  

Li-10= 1 kg kulit kopi + EM4 10 ml 

Prosedur Penelitian  

 Prosedur studi ini memakai 2 prosedur yaitu: prosedur fermentasi kulit kopi dan prosedur 

prameter yang diamati. 

1. Prosedur Fermentasi Kulit Kopi  

Kulit kopi yang berasal dari Kabupaten Manggarai Timur dihimpun dari petani kopi rakyat, 

dikeringkannya memakai cahaya matahari hingga kering, kemudian pengambilan sampel dilakukan untuk 

pengujian kadar bahan kering bahan sebelum penelitian. Kulit kopi ditimbang dengan berat yang sama 

untuk semua unit percobaan. Persiapan larutan inokulum: persiapan air dalam ember sebanyak 9,6 liter 

(kebutuhan air sebanyak 1.600 ml setiap perlakuan, setiap unit percobaan diberikan air sebanyak 400 ml), 

EM4 sebayak 120 ml (setiap unit percobaan diberikan berdasarkan level yang dibutuhkan setiap 
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perlakuan, untuk kebutuhan EM4 nya berbeda), dilarutkan dalam air, ditambahkan gula air sebanyak 240 

ml (setiap perlakuan diberikan sebanyak 40 ml dan di setiap unit percobaan mendapatkan 10 ml).  Larutan 

diaduk hingga gula dan EM4 (Effective Microorganisms 4) tercampur homogen, didiamkan selama 30 menit 

sebelum digunakan untuk memberi kesempatan kepada mikroorganisme dalam EM4 (Effective 

Microorganisms 4) aktif. 

Kulit kopi yang sudah dipersiapkan dan ditimbang beratnya masing-masing 1 kg setiap ulangan dan 

dimasukan ke dalam masing-masing baskom, kemudian dipercik dengan larutan inokulum sebanyak level 

EM4 (Effective Microorganisms 4) yang dibutuhkan per perlakuan, dicampurnya hingga homogen serta tidak 

ada adonan yang menggumpal, yang dilanjutkan adonan tersebut disebut sebagai substrat. Substrat 

tersebut bila dikepal (digengam tidak mengeluarkan air diprediksi bahwa kadar air subtrat cukup dan bila 

genggaman dibuka adonan tidak menggumpal).  

Proses selanjutnya substrat dimasukan ke dalam plastik yang berfungsi sebagai silo. Substrat 

dipadatkan dalam silo hingga silo penuh, kondisi silo harus anaerob, kemudian pelastik diikat kuat dan 

dilakban di bagian bawa agar udara luar tidak bisa masuk dalam silo. Silo diberi nomor kode sesuai 

perlakuan dan unit ulangan. Selanjut silo ditempatkan pada ruangan yang teduh pada suhu ruangan dan 

difermentasi selama 10 hari, dihitung sejak silo ditutup. 

Silo perlakuan dibuka setelah hari yang ditetapkan yakni 10 hari. Silo untuk semua unit percobaan 

ditimbang berat setelah fermentasi (untuk mengetahui ada tidaknya penyusutan), kemudian tutup silo 

dibuka, substrat di dalamnya dikeluarkan, diamati kondisinya secara organoleptik dan ditimbang pula 

khusus berat substratnya yang bebas dari jamur dan lain-lainnya. Tahapan selanjutnya persiapan sampel 

untuk analisa laboratorium sesuai variabel yang diamati yakni menimbang sampel produk sebanyak 500 

g kemudian dikeringkan pada oven dengan suhu maksimal 60°C, didinginkan dan ditimbang 

penyusutannya.   Tahapan ini dilakukan beberapa hari tergantung berat keringnya konstan, kemudian 

sampel tersebut digiling menjadi tepung.  Sampel (tepung) sebanyak 100 g selanjutnya dibawa ke 

laboratorium untuk proses analisa nutrisi dan anti nutrisi menggunakan metode proksimat dan 

spektrofotometry (Lemak Kasar, Kafein dan Tanin).   

2. Proses Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati pada studi ini yakni kandungannya lemak kasar, kafein dan tannin. Cara 

penentuan masing-masing variable sesuai prosedur yakni: lemak kasar AOAC (1990), kafein (Jacobs, 

1962) dan tanin (Chanwitheesuk et al., 2005) seperti berikut: 

a.  Lemak kasar 

Untuk menentukan kadar lemak kasar (AOAC,1990) dengan menggunakan rumus:  

% Kadar Lemak = Px(b−a)

Berat Sempel
x100% 
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Keterangan : 

P = Pengenceran (10/5) 

a = Berat sampel dalam cawan 

b = Berat sampel dalam cawan setelah diovenkan 

b. Tanin 

Untuk menentukan kadar tanin (Chanwitheesuk et al., 2005) dengan rumus 

% Kadar Tanin= X .  faktor pengenceran

mg sampel

 x 100 % 

Keterangan : 

X= Konsentrasi 

Fp= Faktor pengenceran 

Mg sampel= Berat sampel dalam satuan mg 

c. Kafein 

 Untuk menentukan kadar kafein (Jacobs, 1962) dengan menggunakan rumus: 

Kadar kafein = berat kafein x faktor pengenceran

gram sampel

 x 100 % 

 

Analisis Data 

 Analisis variansi (ANOVA) dipakai buat ngitung dan mengevaluasi data yang dikumpulin selama 

penelitian. Uji Duncan, dengan nilai alfa 0,05, dipakai buat memastikan ada perbedaan antar perlakuan. 

SPSS dipakai sebagai program analisis statistik (IBM, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Lemak Kasar  

 Hasil analisis kandungan lemak kasar dan anti nutrisi (tanin dan kafein) dari substrat kulit kopi 

produk fermentasi menggunakan inokulum EM4 dengan level yang berbeda terdapat pada Table 3. 

Tabel 1. Rataan Kandungan Lemak Kasar, Kandungan tanin dan  kafein pada kulit kopi  hasil 

fermentasi dengan level inokulum EM4 (Effective Microorganisme 4) yang berbeda dengan penambahan 

gula cair 

Variabel Perlakuan 

 

SEM Nilai  

P 

Li-0 Li-2 Li-4 Li-6 Li-8 Li-10 

Lemak Kasar(%) 3,92a 5,0b 5,29b 5,74b 5,90b 5,64b 0,287 0,01 

Tanin(%) 1,14c      1,24d 1,08bc 0,97a 1,00ab 1,05a

bc 

0,030 0,01 

Kafein(%) 0,50c 0,38b 0,41b 0,37b 0,20a 0,32b 0,028 0,01 
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Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan sangat nyata 

P<0,01, SEM= Standar error of the treatment means. Li-0= tepung kulit kopi tanpa EM4, Li-2= level 

inokulum EM4 2 ml, Li-4= level inokulum EM4 4 ml, Li-6= level inokulum EM4 6 ml, Li-8= level 

inokulum EM4 8 ml, Li-10= level inokulum EM4 10 ml. 

 Rata-rata nilai kandungan lemak kasar kulit kopi dengan penambahan level inokulum EM4 

(Effective Microorganisms 4) dalam penelitian ini berkisar antara 3,92-5,90%, tertinggi pada perlakuan Li-8 

(level inokulum 8 ml) yakni 5,90% dan  terendah pada perlakuan Li-0 (tanpa ditamba EM4) yakni 3,92%. 

Terjadinya fenomena ini diduga adanya penambahan larutan EM4 dengan level yang berbeda sehingga 

terjadi perbedaan jumlah mikroba yang akan merombak substrat, namun dari perlakuan ini jumlah 

penyedian energi yang ditambahkan dalam substrat untuk mensuplai pertumbuhan mikroba cendrung 

sama pada perlakuan hingga mikroba menggunakan lemak dalam pemenuhan kebutuhannya energi. 

Terdapat kesesuaian pendapat Jamila dan Tangdilintin, (2011) Mengklaim bahwa gliserol dan asam lemak 

diproduksi sebagai sumber energi selama fermentasi ketika mikroorganisme lipolitik memecah 

karbohidrat.  

Temuan analisa statistik memperlihatkan perlakuan memberi pengaruhnya nyata (P≤0,01) pada 

kandungan lemak kasr produk fermentasi kulit kopi dengan level inokulum yang berbeda. Kandungan 

lemak kasar mengalami peningkatan, namun tidak seiring dengan hipotesis awal dimana semakin tinggi 

level inokulum yang diberi maka kandungan lemak kasar akan terus meningkat disetiap perlakun dapat 

kita lihat di Tabel 1. Hasil uji Duncan menunjukan bahwa pada perlakuan Li-8 (level inokulum 8 ml) 

berbeda dari perlakuan lainnya dan tidak berbeda dengan perlakuan Li-0 (tanpa ditamba EM4). Hal ini 

diduga karena adanya perubahan mikroorganisme yang terjadi pada saat prosesnya fermentasi, ada 

aktivitas bakteri menghasilkan asam lemak. Terjadinya peningkatan kandungan lemak kasar pada substrat 

selama proses fermentasi menggunakan inokulum EM4 kemungkinan adanya aktivitas mikroorganisme 

hingga menghasilkan asam lemak. Terdapat kesesuaian dengan pendapat Mullik et al., (2011) 

memperlihatkanterdapat mikroba yang terbentuk selama fermentasi dapat meningkatkan jumlah lemak 

kasar yang terdapat di dalamnya. 

 Kandungannya lemak kasar kulit kopi dengan penambahan level inokulum EM4 (Effective 

Microorganisms 4) yang berbeda lebih tinggi kemukinan karena aktivitas mikroba lebih aktif sehingga dapat 

membentuk senyawa-senyawa baru dan waktu fermentasi selama 10 hari. Dibandingkan temuan studi 

Sijabat, (2016) yakni 3,75% dan lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Suratno, (2019) yakni 

1,77%. Kandungannya lemak kasar pada studi ini lebih tinggi dariapda studi (Molo dkk., 2023) yakni 

berkisar 0,641-0,900%.  

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Tanin  

 Nilai rata-ratanya kandungan tanin kulit kopi yang difermentasi dengan inokulum EM4 (Effective 

Microorganisme 4) dengan level yang berbeda yakni dari 1,24-0,97%. Dapat kita lihat pada Tabel 1. 
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perlakuan Li-6 (level inokulum 6 ml) mengalami penurunan dan pada perlakuan Li-2 (level inokulum 2 

ml) mengalami peningkatan. Hal ini terjadi kemungkinan adanya mikroorganisme berupa bakteri dan 

jamur yang mampu menguraikan tanin menjadi senyawa yang sederhana. Hal yang sama juga dilaporkan 

oleh Komari, (1999) Enzim yang dihasilkan oleh metabolisme mikroorganisme memecah protein dan 

karbohidrat menjadi molekul yang jauh lebih sederhana. 

Temuan analisa statistik memperlihatkan penggunaan inokulum EM4 (Effective Microorganisms 4) 

dengan level yang beda pada studi ini terjadi penurunnan sangat nyata (P≤0,01) pada kandungan tanin. 

Penurunnan kandungan tanin tidak seiring dengan hipotesis awal yang dimana semakin tinggi level 

inokulum yang diberi maka kandungan tanin akan terus menurun di setiap perlakuan, dapat kita lihat pada 

Tabel 1. Selanjutnya temuan uji Duncan memperlihatkan perlakuan Li-0 berbeda dari perlakuan Li-4 dan 

Li-10 dan tidak berbeda dengan perlakuan Li-2, Li-6 dan Li-8. Terjadinya fluktuasi ini, adanya aktifitas 

mikroorganisme berupa bakteri dan jamur yang mampu menurunkan kadar tanin pada substrat selama 

proses fermentasi. Hal yang sama disampaikan oleh Bhat, (1998) Aspergillus niger dapat mengubah fenol 

menjadi pirogallol, senyawa kimia yang tidak beracun, sementara Trichoderma harzianum memecah molekul 

tanin menjadi asam galat, menunjukkan betapa efisiennya mikroba ini dalam memecah tanin.  

Kandungan tanin pada studi ini lebih tinggi jika dibadingkan dengan studi (Pertiwi, 2016) bahwa 

kulit kopi yang difermentasinya dengan Trichoderma viride dan Aspergilius niger dapat menurunkannya 

kandungan tanin yakni 0,14%. Kandungan tanin pada studi ini lebih rendah daripada studi (Ojelia, 2025) 

melaporkan bahwa kulit kopi yang difermentasinya memakai inokulum EM4 dengan level yang beda 

yakni 1.285-1.010% Juga lebih tinggi dari penelitian (Enawati, 2016) memperlihatkan tongkol jagung yang 

difermentasi dengan Trichoderma viride dapat menurunkan konsentrasi tanin besarannya 5,18–12,975%. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Kafein 

 Berdasarkan nilai rata-rata yang ditunjukan pada Tabel 1. bahwa kandungan kafein kulit kopi yang 

difermentasi dengan mengunakan inokulum EM4 dengan level yang berbeda yakni 0,50-0,20%. Terlihat 

pada Table 1. menunjukan bahwa penambahan inokulum EM4 pada kulit kopi produk fermentasi 

meningkat pada perlakuan Li-0 (tanpa ditamba EM4) dan menurun di perlakuan Li-8 (level inokulum 8 

ml). Terjadinya penurunan diduga adanya aktivitas bakteri berupa asam laktat selama proses fermentasi. 

Hal yang sama dilaporkan oleh Hadipernata dan Nugraha, (2012) bahwa gula dipecah menghasilkannya 

asam laktat dan asam-asam lain yakni etanol, asam butirat dan propionate. 

 Hasil analisis statistik menunjukan bahwa kandungan kafein pada penelitian ini mengalami 

penurunan sangat nyata (P≤0,01). Penurunan kandungannya kafein pada penelitian ini dilihat dari 

hipotesis awal diperkirakan kandungan kafein dapat menurun disetiap perlakuan, semakin tinggi level 

inokulum yang diberi semakin menurun pula kandungan kafein yang didapat. Tetapi setelah melakukan 

penelitian ini apa yang diharapkan dihipotesis awal tidak sejalan dengan rataan pada perlakuan Tabel 1. 

Selanjutnya temuan uji Duncan memperlihatkan pada perlakuan Li-4 berbeda dari perlakuan Li-6, Li-2, 
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Li-10 dan tidak berbeda dengan perlakuan Li-0 dan Li-8. Hal ini diduga karena waktu fermentasi yang 

optimal dapat mempengaruhi aktivitas mikroorganisme berupa bakteri dan jamur yang dapat memecakan 

asam klorogenat dimana asam klogenat dapat sebagai sumber energi dan karbon juga dapat mendegradasi 

kandungan kafin. Hal yang sama disampaikan Kristiyanto dkk., (2013) bahwa asam klorogenat yang 

terlepas dari kafein selanjutnya terdekomposisi menjadi larut dalam media fermentasi. 

 Pada studi ini kandungan kafein lebih rendah, jika dibandingkannya dengan studi Setia dkk., (2025 

belum dipublikasi) melaporkan bahwa kulit kopi yang difermentasi menggunakan inokulum cairan rumen 

yang berbeda dapat menurunkan kandungan kafein yakni 0,69%. Kandungan kafein pada penelitian ini 

lebih tinggi, jika dibandingkan Sundari dkk., (2020) bahwa kulit kopi yang difermentasi menggunakan 

inokulum feses luwak dapat menrunkan kandungan kafein sampai 0,9% hingga 1,2%. Perbedaan studi ini 

dengan studi sebelumnya bisa diakibatkan oleh perbedan banyaknya limbah kulit kopi, inokulum, level 

yang diberikan berbeda, dan waktu fermentasi. 

 

KESIMPULAN 

 Melihat temuan studi ini bisa dibuat simpulan bahwa level inokulum EM4 8 ml merupakan 

perlakuan yang sangat baik dalam proses pembuatan fermentasi kulit kopi, dimana Li-8 bisa 

meningkatkannya kandungan lemak kasar dan dapat menurunkannya kandungan tanin dan kafein. 

 Berdasarkan temuan studi pengaruh level inokulum EM4 (Effectife Microorganisms 4) terhadap 

kandungan lemak kasar, tanin dan kafein pada kulit kopi produk dapat disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang manfaatnya limbah kulit kopi dan inokulum EM4 dengan pemberian level 

EM4 8 ml sebagai pakan konsentrat untuk ternak. 
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